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ABSTRACT

Kabupaten Garut has a baribis fault, especially in the South Garut
region and Mount Guntur which can cause earthquakes.
Preparedness needs to be had to minimize the impact that might be
caused by disaster, one of them is by students because students will
be involved in all phases of the disaster. This study aims to
determine the level of preparedness possessed by students of the
Faculty of Nursing, Universitas Padjadjaran, Garut Campus. This
research used a descriptive quantitative research design with cross
sectional approach. Sampling using a total sampling technique on
356 respondents. Data collection uses a preparedness questionnaire
consisting of 20 questions consisting of knowledge indicators,
activity plans, disaster warning systems and resource mobilization.
The data obtained were analyzed using a frequency distribution then
presented in the form of a percentage. The results showed 29.8% of
students were at the high level, 66.9% of students included at the
moderate level, and 3.4% of students were at the low level. This
study shows there are indicators of preparedness that are still
lacking. Therefore, it is very important for the Garut campus to
make efforts to improve student preparedness in dealing with

earthquakes in the indicator of disaster warning systems.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
terletak pada empat lempeng tektonik,
diantaranya lem-peng Benua Asia, Benua
Australia, Samudera Hindia dan Samudera
Pasifik. Pada bagian selatan dan timur Indonesia
terdapat sabuk vulkanik yang memanjang dari
Pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara dan
Sulawesi yang sisinya berupa pegunungan
vulkanik tua dan dataran rendah sehingga kondisi
tersebut dapat menjadi potensi rawan bencana
seperti gunung meletus, gempa bumi, tsunami,
banjir, dan tanah longsor (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2016).

Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun
2007 Tentang Penanggulangan Bencana, bencana
merupakan suatu rangkaian peristiwa Yyang
mengancam dan  mengganggu  kehidupan
masyarakat. Bencana disebabkan oleh beberapa
faktor baik faktor alam, non alam maupun faktor
manusia sehingga dapat menyebabkan korban
jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda
dan dampak psikologis. Indonesia memiliki
ancaman terjadinya bencana diantaranya gunung
meletus, tsunami, banjir, gempa bumi, angin
puting beliung dan kebakaran hutan, kekeringan,
epidemi atau wabah penyakit dan konflik sosial
(Utami, Arham, dan Khudzaeva, 2016).

Bencana di Indonesia setiap tahunnya
meningkat berdasarkan kajian yang diperoleh
dari Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI)
yang  disusun  oleh  Badan  Nasional
Penanggulangan Bencana (2015), jumlah jiwa
yang terpapar resiko bencana dengan kategori
sedang tinggi tersebar di 34 provinsi mencapai
254.154.398 jiwa. Selama tahun 2018 terdapat
2.572 kejadian bencana yang terdiri dari angin
puting beliung (804), banjir (679), tanah longsor
(474), kebakaran hutan dan lahan (370),
kekeringan (129), letusan gunung berapi (58),
gelombang pasang dan abrasi (34), gempa bumi
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(23), dan tsunami (1). Menurut Murfai (2009),
Indonesia menempati urutan ketiga sebagai
negara yang rentan bencana setelah China dan
India.

Sejalan dengan data tersebut, Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (2018)
mencatat 5 provinsi di Indonesia yang paling
sering terkena bencana di tahun 2018 yaitu Jawa
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Kalimantan
Timur, Sumatera Barat, Aceh, Sumatera Utara,
dan Sumatera Selatan. Jawa Barat menduduki
peringkat ketiga sebagai provinsi yang sering
terjadi bencana dengan jumlah 322 kejadian
bencana. Berdasarkan kajian Badan Pusat
Mitigasi Vulkanologi dan Geofisika (2019)
Kabupaten Garut menempati posisi keempat di
Indonesia dan posisi kedua di Jawa Barat sebagai
daerah yang rawan bencana bahkan Kabupaten
Garut juga disebut sebagai etalasenya bencana
(BPBD Jabar 2019).

Hasil kajian dari Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Provinsi Jawa Barat (2019)
terdapat 16 dari 41 kecamatan di Kabupaten
Garut yang paling rawan bencana. Bencana yang
paling rawan di Kabupaten Garut diantaranya
bencana banjir, tanah longsor, angin puting
beliung, pergeseran tanah/gempa. Menurut
Sugandi Kabupaten Garut khususnya bagian
selatan terdapat sesar baribis yaitu rekahan,
aktivitas magma yang memicu terjadinya
pergeseran lempeng tektonik yang menyebabkan
terjadinya getaran pada kulit bumi. Selain itu,
Sulistiawan dkk (2016) juga mengemukakan
bahwa Gunung Guntur juga sangat berpotensi
adanya pergeseran magma yang memicu gempa
bumi yang didominai oleh gempa wvulkano
tektonik dalam dengan kedalaman sekitar 1-20
km dan wvulkano tektonik dangkal dengan
kedalaman <1 km yang bisa terjadi sewaktu-
waktu sehingga dilakukan pemantauan secara
terus menerus dan tingkat aktivitas kegempaan
juga dapat dilihat dari jumlah event gempa/
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banyaknya terjadi gempa terbukti pada bulan
Oktober tahun 2015 gempa vulkanik terjadi
sebanyak 17 kali dan di bulan November terjadi
sebanyak 12 kali yang diprediksi karena adanya
aktivitas magma.

Rinanda (2013) mengemukakan bencana
alam gempa bumi merupakan suatu fenomena
alam yang sampai saat saat ini masih sulit
diprediksi kapan terjadinya, sehingga dapat
dilihat bahwa bencana ini bersifat mendadak dan
tidak teratur. Masykur (2006) juga menyebutkan
bahkan teknologi modern dalam ilmu geologi dan
geofisika saja sering tidak tepat dalam
memprediksi kapan gempa bumi akan muncul.
Hal ini diperkuat dengan adanya gempa
magnitudo dengan kekuatan 5,1 skala richter di
Garut pada bulan April 2019, namun tidak
berpotensi menimbulkan tsunami juga pada bulan
Juni 2019 terjadi gempa tektonik dengan
kekuatan 4,5 skala richter. Banyaknya korban
jiwa, serta kerugian harta benda menunjukkan
bahwa kurangnya kesiapan dan kemampuan
masyarakat dalam mencegah dampak yang
ditimbulkan oleh bencana. Oleh karena itu perlu
dilakukan manajemen bencana untuk
menurunkan dampak yang disebabkan suatu
bencana, baik itu korban jiwa, harta benda,
maupun kerusakan lingkungan (Tondobala,
2012).

Hasil kajian dari Stathopoulou (2011) dalam
penelitiannya, kesiapsiagaan mahasiswa
keperawatan sangat penting untuk berpartisipasi
dengan aman dalam penanggulangan bencana.
Akan tetapi hasil penelitian Alrazeeni dan
Daifallah (2015) meyebutkan bahwa mahasiswa
di Saudi Arabia tidak siap untuk menanggapi
peristiva  bencana. Ketidaksiapan tersebut
dikarenakan mahasiswa merasa tidak percaya diri
atas kemampuannya untuk merespon secara
memadai dalam peristiwa bencana. Tingkat
kesiapsiagaan pada mahasiswa pada penelitian
yang dilakukan oleh Kim pada tahun 2015 di
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Korea terhadap 245 mahasiswa keperawatan
yang terdaftar di tiga perguruan tinggi
keperawatan di salah satu kota di Korea, hasilnya
menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa
tidak siap dalam meghadapi bencana. Rendahnya
tingkat kesiapsiagaan juga dapat dilihat dari hasil
penelitian Kang et al, pada tahun (2012) dimana
setengah dari responden tidak siap dalam
persediaan darurat karena respoden berfikir
bahwa bencana itu tidak akan terjadi lagi.
Dampak jika mahasiswa tidak siap dalam
menghadapi bencana diantaranya yaitu kerugian
dan korban jiwa. Universitas Diponegoro yang
berlokasi di Kecamatan Talembang, Kota
Semarang memiliki potensi mengalami bencana
gempa bumi, Guncangan gempa bumi dengan
kekuatan 7,3 SR yang berpusat di Tasikmalaya
terasa hingga Kota Semarang pada Tahun 2017
yang menyebabkan kosleting listrik yang
menyebabkan satu korban jiwa (Rofiah, 2019).

Perron et al (2010) mengemukakan perawat
merupakan tenaga kesehatan serta care giver
dalam tanggap darurat bencana, oleh karena itu
mahasiswa sebagai calon perawat dituntut untuk
memiliki tingkat kesiapsiagaan yang tinggi
daripada masyarakat umum lainnya. Tingkat
kesiapsiagaan yang dimiliki perawat sangat
berpengaruh guna meningkatkan rasa percaya
diri dalam pemberian asuhan keperawatan saat
tanggap darurat juga meningkatkan kualitas
asuhan keperawatan yang diberikan (Ranse,
Lenson & Aimers, 2010). Sebagai calon perawat
mahasiswa harus memiliki tingkat kesiapsiagaan
sejak dini serta mengembangkan kompetensi
keperawatan bencana untuk mempersiapkan
mahasiswa ikut berpartisipasi dalam tanggap
darurat bencana maupun dalam proses recovery
pasca bencana. Selain itu tingginya kerugian
material dan non material yang diakibatkan oleh
bencana menjadikan pentingnya pembelajaran
mengenai kebencanaan dalam proses pendidikan
(Schmidt et al, 2011).
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Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran memiliki tiga kampus diantaranya di
Jatinangor, Pangandaran, dan Garut. Jumlah
mahasiswa di kampus Garut cukup banyak yaitu
sebanyak 356 orang diantaranya angkatan 2015
berjumlah 40 orang, angkatan 2016 berjumlah
156 orang, angkatan 2017 berjumlah 69 orang,
angkatan 2018 berjumlah 67 orang, dan angkatan
2019 berjumlah 24 orang. Mahasiswa yang telah
mendapatkan mata kuliah keperawatan bencana
hanya angkatan 2015. Kabupaten Garut berisiko

mengalami  bencana, resiko bencana yang
mungkin terjadi antara lain banjir, gunung
meletus, gempa bumi dan tsunami (Badan
Penanggulangan  Bencana Daerah, 2019).

Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran
kampus Garut terletak di daerah yang rawan
bencana gempa bumi karena dekat dengan
Gunung Guntur yang memiliki potensi dan
ativitas magma. Terkait dengan hal ini
mahasiswa Fakultas Keperawatan yang ada di
Garut perlu memiliki kesiapsiagaan yang baik
dalam menghadapi bencana.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan
tema “Gambaran Tingkat Kesiapsiagaan dalam
Menghadapi Bencana Gempa Bumi pada
Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran Kampus Garut”

Metode

Metode penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Variabel dalam penelitian ini adalah
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa
bumi pada mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Padjadjaran Kampus Garut. Jumlah
responden pada penelitian ini sebanyak 356
orang, menggunakan teknik total sampling.
Instrumen yang digunakan pada peneitian ini
yaitu bersumber dari Sopaheuwakan (2006)
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dengan indikator pengetahuan  (Knowledge),
rencana kegiatan (EP), sistem peringatan bencana
(Warning System), dan mobilisasi sumber daya
(RMC).

Hasil

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden di Fakultas Keperawatan Universitas

Padjadjaran (N=356).
Karakteristik

No. Responden () (%)
1. Usia
- Remaja akhir (17- 335 99,7
25 Tahun) 1 0,3
2. - Dewasa awal (26-
35 Tahun) 96 27,0
Jenis Kelamin 260 73,0
3. - Laki-laki
- Perempuan 40 11,2
4.  Angkatan 156 43,8
- 2015 69 19,4
- 2016 67 18,8
- 2017 24 6,7
- 2018
- 2019
5. Pernah mendapatkan 344 96,6
informasi  mengenai 12 3,4
bencana
- Ya 92 74,2
- Tidak 339 95,2
Media informasi yang 307 86,2
digunakan 27 7,6
a. Radio
b. TV 42 11,8
c. Koran,  majalah,
buletin
d. Buku saku, poster,
leaflet, rambu
peringatan
e. Sosialisasi,
seminar,
pertemuan,
perkuliahan
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Berdasarkan tabel di atas, hampir seluruh
responden berada di usia remaja akhir (17-25
tahun) sebanyak 99,7%, sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
73,0%, hampir setengah responden berada di
angkatan 2016 sebanyak 43,8%, selain itu hampir
selurunnya responden pernah mendapatkan
informasi bencana melalui media elektronik yaitu
TV sebanyak 95,2%.

Tabel 2 Tingkat Kesiapsiagaan dalam
Menghadapi Bencana Gempa Bumi pada
Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Padjadjaran Kampus Garut (N = 356)
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Tingkat Kesiapsiagaan

dalam Menghadapi ()] (%)
Bencana Gempa Bumi
Tinggi 106 29,8
Sedang 238 66,9
Rendah 12 3,4

Page |5
Tingkat Kesiapsiagaan
dalam Menghadapi
Bencana Gempa Bumi () (%)
Perindikator
Rencana Kegiatan 66 18,5
- Sangat Siap 120 33,7
- Siap 28 7,9
- Hampir Siap 101 28,4
- Tidak Siap 41 11,5
- Sangat Tidak Siap
Sistem Peringatan Bencana 87 24,4
- Sangat Siap 38 10,7
- Siap 0 0
- Hampir Siap 0 0
- Tidak Siap 231 64,9
- Sangat Tidak Siap
Mobilisasi Sumberdaya 177 49,7
- Sangat Siap 0 0
- Siap 87 24,4
- Hampir Siap 32 9,0
- Tidak Siap 60 16,9

- Sangat Tidak Siap

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa hasil penelitian dari responden yang
menjadi sampel pada penelitian ini yaitu sebagian
besar responden berada pada tingkat sedang
dalam menghadapi bencana gempa bumi
sebanyak 66,9%, hampir setengah responden
(29,8%) berada di tingkat tinggi, dan sebagian
kecil responden (3,4) berada di tingkat rendah.

Tabel 3 Tingkat Kesiapsiagaan dalam
Menghadapi Bencana Gempa Bumi pada
Mahasiswa Fakultas Kepeawatan Universitas
Padjadjaran Kampus Garut Perindikator (N=356)

Tingkat Kesiapsiagaan
dalam Menghadapi

Bencana Gempa Bumi M (%)
Perindikator

Pengetahuan Mengenai
Bencana 148 41,6
- Sangat Siap 181 50,8
- Siap 24 6,7
- Hampir Siap 3 0,8
- Tidak Siap 0 0

- Sangat Tidak Siap

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa hasil penelitian dari responden vyaitu
setengah dari responden dalam segi pengetahuan
siap dalam menghadapi bencana gempa bumi
sebanyak 50,8%, dalam rencana kegiatan hampir
setengah responden siap dalam menghadapi
bencana gempa bumi yaitu sebanyak 33,7%,
akan tetapi dalam sistem peringatan bencana juga
sebagian besar berada ditingkat sangat tidak siap
sebanyak 64,9%, sedangkan pada indikator
mobilisasi sumber daya hampir setengahnya
responden berada ditingkat sangat siap sebanyak
49,7%.

Pembahasan

Gambaran Kesiapsiagaan Mahasiswa
Keperawatan dalam Menghadapi Bencana
Gempa Bumi

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi dan
persentase tingkat kesiapsiagaan yang tertera
pada tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat
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kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa
bumi pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Padjadjaran Kampus Garut berada
pada tingkat sedang yaitu sebanyak 66,9% dari
356 responden. Hal ini disebabkan karena di
kampus Kampus Garut sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 260 orang (73%)
sedangkan laki-laki hanya hampir setengahnya
saja yaitu sebanyak 96 orang (27%), sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Pangesti
(2012) bahwa proporsi perempuan lebih banyak
dan lebih siap dalam kebencanaan dibanding laki-
laki. Hal ini karena diidentikkan bahwa
perempuan memiliki kesiapsiagaan yang lebih

tinggi daripada laki-laki.

Selain jenis kelamin, informasi juga
berpengaruh  terhadap  kesiapsiagaan yang
dimiliki oleh mahasiswa. Hampir setengah

mahasiswa termasuk dikategori siap dan hampir
siap dalam menghadapi bencana gempa bumi hal
ini juga disebabkan karena hampir seluruhnya
mahasiswa pernah mendapatkan informasi
mengenai bencana vyaitu sebanyak 90,2%.
Informasi sangat penting untuk meningkatkan
kesiapsiagaan seperti yang dikemukakan oleh
Marlyono dkk (2016) bahwa informasi sangat
berpengaruh terhadap kesiapsiagaan karena
apabila seseorang sudah mendapatkan informasi
mengenai bencana maka seseorang tersebut
sudah dapat mempersiapkan diri  dalam
menghadapi bencana. Hal ini sebanding dengan
hasil penelitian di tabel 4.1 mengenai Distribusi
Frekuensi Karakteristik Responden di Fakultas
Keperawaan Universitas Padjadjaran yaitu
didapatkan hasil hampir seluruh mahasiswa
Kampus Garut pernah mendapatkan informasi
mengenai bencana gempa bumi melalui media
TV hal ini disebabkan karena TV lebih efektif
dalam memberikan informasi terkait bencana.
Ada perbedaan sebelum mendapatkan informasi
dan setelah mendapatkan informasi (Dungga,
2014).
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Dari hasil analisis terdapat sebagian kecil
mahasiswa (3,4%) berada pada kategori tingkat
rendah, hal ini disebabkan karena tidak semua
mahasiswa Fakultas Keperawatan Kampus Garut
sudah menerima mata kuliah kebencanaan, dan
tidak semua mahasiswa Fakultas Keperawatan
Kampus Garut pernah mengikuti pelatihan
maupun simulasi kebencanaan. Menurut Kapucu
(2008) pendidikan juga berpengaruh terhadap
kesiapan seseorang termasuk juga perilaku
seseorang dalam kesiapan bencana. Pada
umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin mudah pula seseorang dalam

menerima informasi. Terbentuknya tingkat
kesiapan bencana yang tinggi dibutuhkan
perhatian penuh masyarakat dan program

pendidikan untuk memastikan bahwa komunitas
akan melakukan tindakan yang tepat untuk
mengurangi kerentanan bencana di semua fase
bencana. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
hasil bahwa responden yang sudah mendapatkan
mata kuliah terkait bencana adalah hanya
sebagian kecil atau hanya angkatan 2015 saja
yaitu sebanyak 11,2% karena mata kuliah terkait
bencana diberikan di semester 8.

Gambaran Kesiapsiagaan Mahasiswa
Keperawatan dalam Menghadapi Bencana
Gempa Bumi Perindikator

a. Indikator Pengetahuan
Hampir sebagian besar mahasiswa termasuk

dalam  kategori siap dalam indikator
pengetahuan yaitu sebanyak 181 orang (52,0%).
Hal ini disebabkan karena hampir seluruh
responden banyak yang sudah mendapatkan
informasi mengenai bencana baik didalam
perkuliahan (11,8%), dari media TV (95,2%),
radio (74,2%), koran/majalah/ buletin (86,2%),
poster/ leaflet (7,6%) yang lain, sehingga
responden sangat siap dalam segi pengetahuan.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2007) yaitu menunjukkan bahwa
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informasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan. Indikator
pengetahuan penting karena menurut Hidayati
(2008) pengetahuan merupakan kunci untuk
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
gempa bumi.

Hal yang sama juga dinyatakan oleh LIPI
UNESCO/ISDR (2006) bahwa pengetahuan
mengenai kesiapsiagaan menghadapi bencana
adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
setiap individu sebagai wujud dari kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana gempa bumi. Dalam
kondisi darurat mahasiswa memiliki peran untuk
membantu teman-temannya seperti membantu
menuju lokasi yang aman, oleh karena itu
mahasiswa harus memiliki pengetahuan, sikap
dan  keterampilan mengenai  kebencanaan
(Nurchayat, 2014)

Dalam indikator pengetahuan terdapat nilai
mahasiswa yang rendah yaitu pada item apakah
hari dan gempa dapat diketahui sebagian besar
mahasiswa (62,6%) menjawab salah, pada item
kebakaran merupakan bencana yang dapat
terjadi setelah gempa sebagian besar mahasiswa
(57,6%) menjawab salah, pada item banjir dapat
terjadi setelah bencana gempa bumi hampir
setengah mahasiswa (45,2%) menjawab salah
kemudian pada item pengeboran minyak
merupakan penyebab terjadinya gempa bumi
setengahnya mahasiswa (50,6%) menjawab
salah dan di item angin topan dan halilintar
dapat terjadi setelah gempa bumi hampir
setengah mahasiswa (49,7%) menjawab salah.

b. Indikator Rencana Kegiatan

Dari indikator rencana kegiatan, didapatkan
hasil penelitian hampir setengahnya berada
dikategori siap yaitu 34,3% atau sebanyak 122
responden. Hal ini disebabkan karena di kampus
Garut tersedia peralatan dan perlengkapan
evakuasi meskipun masih belum lengkap, di
kampus Garut terdapat petunjuk jalur evakuasi,
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dan titik kumpul. Pada indikator rencana
kegiatan terdapat item dengan nilai rendah yaitu
di item barang-barang kesayangan perlu
diselamatkan jika terjadi gempa bumi sebagian
besar mahasiswa (69,9%) menjawab salah
pertanyaan tersebut. Pada item tas/kantong/kotak
buku dan keperluan sekolah merupakan barang
yang perlu diselamatkan jika terjadi gempa,
sebagian besar mahasiswa (62,4%) menjawab
salah, kemudian sebagian besar mahasiswa
(56,5%) tidak mengetahui apakah ada kelompok
siaga bencana dikampus atau tidak, dan sebagian
besar mahasiswa (51,1%) menjawab tidak dan
tidak tahu pada item apakah ada peralatan dan
perlengkapan evakuasi/penyelamatan jika terjadi
bencana. Rencana keadaan darurat bencana
merupakan tindakan yang efektif dan efisien saat
bencana. rencana tersebut sangat penting
terutama pada saat hari pertama terjadinya
bencana atau masa siamana bantuan dari pihak
luar belum datang (Dodon, 2013). Hal ini
menjadi  bagian yang  penting  dalam
kesiapsiagaan terutama yang terkait dengan
evakuasi agar korban dapat diminimalkan.
Tindakan tanggap darurat bencana yang tinggi
yaitu perlengkapan pertolongan pertama pada
kecelakaan seperti jalur evakuasi, titik kumpul,
alat evakuasi, dan sebagainya (Erlia dkk, 2017).

c. Indikator Sistem Peringatan Bencana
Berdasarkan hasil survei sebagian besar

mahasiswa (64,9%) sangat tidak siap dalam
indikator sistem peringatan bencana. Banyak
yang tidak tahu apakah ada atau tidak sistem
peringatan bencana yang ada dikampus,
mahasiswa hanya mengetahui adanya lonceng
saja dikampus. Sebagian besar mahasiswa
(68,5%) tidak mengetahui tanda dan bunyi
peringatan bencana yang ada dikampus,
sebagian besar mahasiswa tidak mengetahui alat
yang digunakan kampus untuk memberikan
tanda adanya bencana akan tetapi hampir
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setengah  mahasiswa  mengetahui  bahwa
dikampus memiliki lonceng. Menurut Susanto
(2006) dalam kondisi bencana tidak mudah
untuk menerapkan berbagai kebijakan yang
terkait dengan kesiapsiagaan. Oleh sebab itu
pada kondisi aman perlu dilakukan berbagai
upaya pencegahan, termasuk membangun dan
mengembangkan sistem peringatan bencana non
tradisional  meskipun  kecil  kemungkinan
terjadinya bencana gempa bumi di tempat
mereka.

d. Indikator Mobilisasi Sumber Daya
Dari indikator mobilisasi sumberdaya secara

keseluruhan didapatkan hasil hampir
setengahnya atau sebanyak 49,7% sangat siap
karena setengah dari mahasiswa (50%) pernah
mengikuti kegiatan /pelatihan mengenai P3K
dan PMR, sebagian besar mahasiswa (69,7%)
pernah mengikuti kegiatan/pelatihan
kepramukaan (tali temali, memasang tenda, dan
membuat tandu) guna kepramukaan yaitu untuk
bertahan hidup, untuk pengungsi dan posko
lapangan, sebagian besar mahasiswa (64%)
pernah mengikuti latihan dan simulasi evakuasi
yang bertujuan untuk pembelajaran melalui
praktik dan mengidentifikasi peran individu
pada situasi emergensi yang melingkupi tipe
bencana, triase, fase bencana, teknik
penyelamatan diri, serta peran perawat yang
pernah mengikuti simulasi bencana biasanya
lebih siap dalam menghadapi bencana (Pangesti,
2012), serta sebagian besar mahasiswa (69,4%)
juga pernah mengikuti pertemuan/ceramah
mengenai  bencana dan sebagian besar
mahasiswa (68,5%) pernah berbagi pengetahuan
dan keterampilan yang dimilikinya kepada
teman, keluarga maupun tetangga. Responden
lain yang termasuk kedalam kategori tidak siap
dalam indikator mobilisasi sumber daya
mungkin disebabkan karena sebagian mahasiswa
tidak pernah mengikuti pelatihan mengenai
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kebencanaan. Ibnu Murbawan (2017)
menyatakan bahwa kurangnya mobilisasi

sumberdaya dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya, kurangnya keterampilan mereka
dalam hal pertolongan pertama, kesiapsiagaan,
dan evakuasi korban. Kalaupun ada pelatihan
terkait, maka hanya diikuti oleh sebagian kecil
individu.

Kesimpulan

Tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana gempa bumi pada mahasiswa Fakultas
Keperawatan Kampus Garut didapatkan sebagian
besar mahasiswa (66,9%) berada pada kategori
tingkat sedang. Pada indikator pengetahuan
setengah dari jumlah mahasiswa (50,8%) berada
dikategori siap. Sedangkan pada indikator
rencana kegiatan hanya hampir setengahnya
mahasiswa (33,7%) berada dalam kategori siap.
Akan tetapi pada indikator sistem peringatan
bencana sebagian besar mahasiswa (64,9%)
berada dikategori sangat tidak siap. Dan hampir
setengah (49,7%) mahasiswa dalam indikator
mobilisasi sumber daya berada pada kategori
sangat siap.
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